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Abstract: Understanding the complex dynamics of aquatic ecosystems is very 

important for sustainable resource management in the field of aquatic resource 

management studies. This study aims to determine the distribution, abundance 

and diversity of phytoplankton and its correlation with water temperature 

around the PLTU Nii Tanasa area. The sampling method used is purposive 

sampling by taking water samples using a plankton net at predetermined 

stations. Data analysis of abundance, diversity, dominance, and correlation 

using Microsoft excel software. The number of samples found was 12 types of 

phytoplankton and came from several different classes. Abundance index (N) 

= low-moderate fertility (low enough), diversity index (H) = moderate 

category, dominance (C) = low, indicating stable community structure 

conditions. Water quality is classified as waters with moderate levels of 

pollution. Correlation of abundance, diversity and dominance of phytoplankton 

with water temperature has a positive and negative linear relationship. 
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Pendahuluan 

 

Industri energi, seperti sektor minyak dan 

gas serta pembangkit listrik, mengalami 

pertumbuhan pesat seiring dengan meningkatnya 

kebutuhan energi manusia (International Energy 

Agency, 2021). Mayoritas fasilitas industri 

energi terletak di kawasan pesisir, memfasilitasi 

pengambilan air laut untuk sumber air pendingin 

(Wardhani et al., 2024). Pentingnya air 

pendingin dalam kegiatan industri energi sebagai 

media pendingin peralatan pembangkit 

menjadikannya unsur krusial (Uwar, 2022). 

Namun, limbah berupa buangan air panas dari 

kondensor, selanjutnya dibuang ke lingkungan 

laut, dapat menimbulkan dampak negatif 

terhadap ekosistem dan habitat organisme laut 

(Nurdini, 2017).   

Perubahan suhu perairan yang diakibatkan 

buangan air panas mengakibatkan gangguan 

pada ekosistem laut. Suhu air laut yang 

meningkat mempengaruhi respirasi, 

metabolisme, pertumbuhan, dan reproduksi 

organisme akuatik. Kenaikan suhu juga 

berpotensi mengurangi konsentrasi oksigen 

terlarut dalam air laut, dengan konsekuensi serius 

bagi kehidupan organisme. Penelitian Nurdini 

(2017) dan Natesan et al., (2015) 

memperlihatkan peningkatan suhu air laut 

menyebabkan laju metabolisme organisme 

meningkat dan mengurangi ketersediaan 

oksigen, dapat berakibat fatal pada makhluk 

hidup dalam air.  
Studi terkini menunjukkan bahwa 

Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) Nii 

Tanasa, yang telah beroperasi selama dua belas 

tahun, telah menimbulkan dampak lingkungan 

yang signifikan, terutama terkait dengan 

pelepasan limbah air panas. Oktaviya (2019) 

mencatat perubahan suhu permukaan air laut 

sebagai dampak langsung dari limbah air panas 

PLTU. Akumulasi limbah ini telah 

mempengaruhi sifat fisik dan kimiawi air laut 

serta biomassa fitoplankton, yang merupakan 

bagian integral dari rantai makanan laut. Studi 

oleh Febriana et al., (2022) dan Indraswati et al. 

(2015) mengungkapkan plankton, termasuk 

fitoplankton, sangat rentan terhadap perubahan 

suhu dan komposisi limbah air panas, dengan 
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potensi dampak serius pada struktur komunitas 

dan keberagaman jenis fitoplankton.  

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki 

dampak suhu perairan yang diakibatkan oleh 

limbah air panas PLTU Nii Tanasa terhadap 

kelimpahan fitoplankton. Fokus penelitian akan 

difokuskan pada analisis kuantitatif dan kualitatif 

kelimpahan fitoplankton sebagai indikator 

kualitas air di sekitar area PLTU. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

mendalam tentang pengaruh limbah air panas 

terhadap ekosistem laut, khususnya pada 

kelimpahan fitoplankton. Selain itu, dapat 

memberikan dasar informasi untuk pengelolaan 

dan mitigasi dampak lingkungan dari kegiatan 

industri energi, serta memberikan kontribusi 

pada pemahaman ilmiah tentang respons 

ekosistem laut terhadap pelepasan limbah air 

panas. 

 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat 

Kegiatan penelitian dilakukan pada bulan 

November 2022 – Januari 2023 di Perairan Teluk 

Desa Nii Tanasa Kecamatan Lalonggasumeeto 

Kabupaten Konawe. Sampel kemudian 

diidentifikasi di Laboratorium Produktivitas dan 

Linkungan (Prolink) FPIK UHO. 

 

Prosedur penelitian 

Sampel fitoplanktor dikumpulkan dengan 

menyaring sampel air sebanyak 100 liter 

menggunakan plankton net mesh 180µm dengan 

ukuran 0,079 mm untuk mengumpulkan sampel 

fitoplankton. Memasukkan sampel fitoplankton 

dalam botol sampel dan diberi larutan pengawet 

lugol 1-2% sebanyak 3-4 tetes menurut 

(Francoeur et al., 2013), setelah sampel 

didapatkan, sampel tersebut kemudian 

diidentifikasi menggunakan buku identifikasi 

dan dilakukan proses analisis data. Pengukuran 

Kualitas air yang diukur pada tiap-tiap stasiun 

yaitu salinitas dengan menggunakan 

handrefraktometer, suhu menggunakan 

termometer, kecerahan menggunakan sechidisk, 

kecepatan arus menggunakan layangan arus, pH 

air menggunakan pH meter, serta nitrat, fosfat, 

dan  DO yang dimana pengambilan parameter 

tersebut dilakukan secara langsung dilapangan. 

 

Analisis data 

Perhitungan kelimpahan jenis 

phytoplankton dihitung menggunakan rumus 

menurut APHA (2005) pada persamaan 1. 

 

 

 

 

Keterangan : 

N = Kelimpahan plankton 

Z = Jumlah individu fitoplankton 

X = Volume air sampel yang disaring (40 ml)  

Y = Volume 1 tetes air (0,05 ml)  

V = Volume 1 air yang disaring (100L) 

 

Keanekaragaman fitoplankton dihitung 

menggunakan persamaan indeks Shannon-

Wiener (Odhum, 1998 ); dikutip Hidayah, 2014). 
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Keterangan :  

H’ = indeks keanekaragaman Shannon-Wiener. 

ni = jumlah genus ke-i. 

N = jumlah total genus. 

Dengan kriteria : H’<1: Kestabilan komunitas 

rendah, 1<H’<3: Kestabilan komunitas sedang, 

dan H’>3: Kestabilan komunitas tinggi. 

 

Dominansi fitoplankton dihitung 

menggunakan indeks dominansi Simpson 

(Odum, 1998) ; dikutip  Hidayah, 2014). 

 

 

 

Keterangan : 

C = indeks dominasi Simpson 

ni = jumlah individu 

N = jumlah total individu 

s = jumlah genus 

Dengan kriteria : C mendekati 0, maka tidak ada 

spesies yang mendominasi, C mendekati 1, ada 

spesies yang mendominasi. 

 

Nilai Korelasi Kelimpahan, 

Kaenekaragaman dan Dominansi Phytoplankton 

terhadap suhu dihitung menggunakan rumus 

(Person, 1895 ; dikutip Faturrohman, 2013). 

 

 

 

Keterangan : 

r = Koefisien korelasi pearson antara dua variabel 

X dan Y = Nilai-nilai dari dua variabel yang 

sedang dikorelasikan.  

X dan Y = Nilai-nilai dari dua variabel yang 

sedang dikorelasikan. 

Dengan kriteria : nilai antara -1 hingga 1, dan 

nilai korelasi > 0 menunjukkan hubungan positif, 

sedangkan nilai korelasi < 0 menunjukkan 

hubungan negatif.  

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Jenis Phytoplankton 

Hasil penelitian diperoleh data 

Fitoplankton dari stasiun pengambilan sampel 

yang ditemukan di sekitar pembuangan limbah 

air panas perairan PLTU Nii Tanasa terdiri atas 4 

kelas Bacillariophyceae (7 jenis), kelas 

Dynophyceae (1 jenis), kelas Oligotrichea (2 

jenis) dan kelas Zygnematophyceae (2 jenis), 

stasiun I (8 jenis), stasiun II (11 jenis), stasiun III 

(11 jenis) dimana ke 3 stasiun di dominasi oleh 

kelas Bacillariophyceae dari genus Actinocylus. 

 

Gambar 2. Preesentase Genus Phytoplankton 

 

Kelimpahan Phytoplankton 

Hasil analisis kelimpahan phytoplankton 

berdasarkan stasiun pengambilan sampel yang 

dilakukan diperairan sekitar pembuangan limbah 

air panas PLTU Nii Tanasa memperoleh nilai 

kelimpahan sebesar 1876 – 3332 sel/L-1 dimana 

nilai kelimpahan setiap stasiun dipengaruhi oleh 

jumlah kel as Bacillariophyceae di setiap stasiun 

pengamatan.  
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Tabel 1. Hasil Pengamatan Kelimpahan Phytoplankton (sel/L-1) 

No Kelas Genus 
Kelimpahan 

St. 1 St. 2 St. 3 

1 

Bacillariophyceae 

Actinocylus 1008 252 28 

2 Bacteriastrum 196 56 28 

3 Chaetoceros 840 280 56 

4 Dactyliosolen   56 308 

5 Isthmia 224 112 420 

6 Rhizosolenia 336 336 56 

7 Thalassionema 420 476 392 

8 Dinophyceae Ceratium     196 

9 
Oligotrichea 

Rhabdonella   280 252 

10 Metacylis 196 28   

11 
Zygnematophyceae 

Cosmarium 112 308 56 

12 Spirogyra   392 84 

  JUMLAH 3332 2576 1876 

 

Indeks Keanekaragaman (H’) dan Dominansi 

Phytoplankton (C) 

Hasil analisis keanekaragaman dan 

dominansi phytoplankton berdasarkan stasiun 

pengambilan sampel diperairan sekitar 

pembuangan limbah air panas PLTU Nii Tanasa 

memperoleh nilai Keanekaragaman 1,331-2,180 

dan Dominansi 0,113-0,176  dengan data yang 

disajikan sebagai berikut. 

 
Tabel 2. Indeks Keanekaragaman dan Dominansi 

No. Stasiun Keanekaragaman (H’) Dominansi (C) 

1 I 1,331 0,176 

2 II 2,180 0,113 

3 III 1,918 0,119 

 

Korelasi terhadap suhu 

Hasil analisis korelasi kelimpahan, 

keanekaragaman dan dominansi phytoplankton 

berdasarkan stasiun pengambilan sampel 

disekitar perairan pembuangan limbah air panas 

PLTU Nii Tanasa menunjukkan dengan rata-rata 

nilai yang didapat berkisar antara lain, 

Kelimpahan (0,554), Keanekaragaman (0,438), 

Dominansi (-0,421). Hasil analisis korelasi 

menunjukkan nilai +- hal ini karena nilai korelasi 

memiliki rentang nilai antara -1 hingga 1, dan 

nilai korelasi > 0 menunjukkan hubungan positif, 

sedangkan < 0 menunjukkan hubungan negatif. 

 
Tabel 3. Nilai Korelasi Terhadap Suhu 

No. Stasiun Kelimpahan (N) Keanekaragaman (H’) Dominansi (C) 

1 I -0.801 -0.889 -0.269 

2 II -0.983 -0.498 1,872 

3 III 0,239 0,079 0,373 

Rata-Rata 0,554 0.438 -0.421 

 

Parametere kualitas air 

Pengukuran parameter fisika dan kimia 

berdasarkan stasiun pengambilan sampel 

disekitar perairan pembuangan limbah air panas 

PLTU Nii Tanasa menunjukkan nilai yang 

didapat berkisar antara lain, suhu (33-36oC), 

kecerahan (15,8-86,9 cm), DO (5,7-6,4 mg/L), 

kecepatan arus (0,21-0,92 m/detik), pH (7), 

salinitas (30-31 ppt), nitrat (0,137-0,172 mg/L), 

fosfat (0,33-0,35 mg/L), hasil pengukuran 
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menunjukkan adanya perbedaan nilai pada 

parameter fisika yang cukup jauh disetiap stasiun 

sedangkan parameter kimia menunjukkan nilai 

yang tidak terlalu jauh berbeda. 

 
Tabel 4. Parameter kualitas air disekitar perairan  PLTU Nii Tanasa 

Parameter Satuan 
  Stasiun   

I II III 

Suhu °C 36 34 33 

Kecerahan Cm 15,8 34,2 86,9 

Kecepatan arus m/detik 0,21 0,67 0,92 

Salinitas Ppt 30 30 31 

pH   7 7 7 

DO mg/L 6,2 5,7 6,4 

Nitrat mg/L 0,156 0,172 1,137 

Fosfat mg/L 0,33 0,34 0,35 

 

Pembahasan 

 

Jenis Phytoplankton 

Jenis phytoplankton yang ditemukan 

selama pengamatan antara lain dari kelas 

Bacillariophyceae (Actinocylus, Bacteriastrum, 

Chaetoceros, Dactyliosolen, Isthmia, 

Rhizosolenia, Thalassionema), Dynophyceae 

(Ceratium), Oligotrichea (Rhabdonella, 

Metacylis), dan Zygnematophyceae 

(Cosmarium, Spirogyra). Data penelitian  

memperlihatkan jumlah Genus Actinocylus dari 

Kelas Bacillariophyceae paling dominan setiap 

stasiun. Hal ini diduga bahwa Actinocyclus 

biasanya ditemukan di perairan yang tenang dan 

bersih, seperti di danau dan estuari. Jenis ini 

membutuhkan cahaya yang optimal untuk 

melakukan fotosintesis, dan memperoleh nutrisi 

dari senyawa nitrogen dan fosfor yang ada di 

dalam air.  

Kehadiran Actinocyclus di perairan dapat 

memberikan indikasi kualitas air yang baik, 

karena mereka cenderung tidak tumbuh dengan 

baik di perairan yang tercemar atau terganggu. 

Namun, pertumbuhan Actinocyclus yang 

berlebihan dapat menyebabkan masalah 

ekologis, seperti terbentuknya alga bloom yang 

dapat mempengaruhi kualitas air dan 

keberlangsungan hidup organisme di dalamnya 

(Nurhati, 2016). Kelas Bacillariophyceae 

merupakan phytoplankton diatom yang bisa 

bertahan pada perubahan suhu di perairan. 

Umumnya diamom lebih suka pada suhu yang 

lebih rendah lebih dibandingkan suhu yang lebih 

tinggi. Namun, toleransi suhu diatom dapat 

bervariasi antara spesies.  

Hasil penelitian menunjukkan lebih 

rendah meningkatkan pertumbuhan diatom dan 

memperpanjang waktu hidup selnya. Selain itu, 

suhu yang lebih rendah juga dapat meningkatkan 

kepadatan populasi diatom. Meskipun demikian, 

dengan asumsi suhu terlalu rendah, 

perkembangan dan perbanyakan diatom dapat 

terhambat. Sementara suhu yang lebih tinggi 

dapat menurunkan pertumbuhan dan kepadatan 

populasi diatom. Temperatur yang lebih tinggi 

juga dapat meningkatkan kematian diatom dan 

memperpendek umur selnya (Saros, 2015). Kelas 

Bacillariophyceae tersebesar luar dan hidup 

diberbagai habitat yang berebda, serta 

keberadaannnya cenderung bmendominasi di 

pantai, estuaria, dan laut terbuka (Faturohman, 

2016). Adapun Jenis phytoplankton yang jarang 

ditemukan berasal dari kelas Dinophyceae 

keberadaannya yang jarang ditemukan diduga 

karena jenis nutrien dan lingkungan yang kurang 

sesuai (Ariana, 2014). 

 

Kelimpahan Phytoplankton 

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata 

kelimpahan sebesar 1.876-3.332 sel/L-1. Nilai 

tersebut menunjukkan perairan berada pada 

kategori mesotrofik dimana perairan memiliki 

tingkat kesuburan rendah hingga sedang (cukup 

rendah) dengan rata-rata yang sama 2.604-3.455 

sel/L-1 ditemukan oleh (Salwiyah, 2013). 

Perbedaan kelimpahan terjadi pada 

phytoplankton tiap stasiun sesuai pembagian 

tingkat kesuburan perairan. Tingkat kesuburan 

perairan antara lain, oligotrofik (kelimpahan 

phytoplankton berkisar antara 0-2000 sel/L-1 dan 

kategori rendah), mesotrofik (kelimpahan 
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phytoplankton berkisar antara 2000-15000 sel/L-

1 dan kategori sedang), dan mesotrofik 

(kelimpahan phytoplankton berkisar antara 

>15.000 sel/L-1 dan kategori tinggi) (Hutauruk, 

2017).  

Kelimpahan phyplankton dipengaruhi 

beberapa faktor, salah satunya suhu disetiap 

stasiun. Beberapa stasiun memiliki nilai 

kelimpahan tinggi dan rendah disebabkan letak 

stasiun berada dekat dan jauh dengan lokasi 

pembuangan limbah air panas dekat PLTU Nii 

Tanasa. Hasil penelitian menemukan kelimpahan 

phyplankton banyak ditemukan tiap stasiun maka 

suhu dari buangan limbah air panas tidak terlalu 

berpengaruh. Hal ini disebabkan walaupun suhu 

setiap stasiun melewati batas baku mutu air laut 

dalam Kep.51/MENKLH/2004 namun, suhu 

dapat ditoleran bagi plankton yaitu 35°C 

(Faturrohman, 2016). Korelasi Kelimpahan 

Phytoplankton dan suhu sebesar 0.554 

menunjukkan adanya hubungan positif yang 

moderat antara kelimpahan plankton dan suhu. 

Korelasi ini mengindikasikan bahwa ada 

kecenderungan untuk peningkatan kelimpahan 

plankton seiring dengan peningkatan suhu.  

Interpretasi nilai korelasi dapat dibahas 

dalam konteks kualitatif menurut sebagai 

berikut: Nilai korelasi antara 0 hingga 0.3: 

Hubungan lemah atau tidak ada hubungan linear 

antara dua variabel. Nilai korelasi 0.554 melebihi 

ambang batas ini, menunjukkan adanya 

hubungan yang lebih kuat daripada hubungan 

lemah. Nilai korelasi antara 0.3 hingga 0.7: 

Hubungan moderat antara dua variabel. Nilai 

korelasi 0.554 berada di kisaran ini, 

menunjukkan adanya hubungan yang moderat 

antara kelimpahan plankton dan suhu. Hal ini 

berarti bahwa perubahan suhu yang sedang dapat 

mempengaruhi kelimpahan plankton dengan 

tingkat yang sedang pula. Nilai korelasi antara 

0.7 hingga 1: Hubungan kuat antara dua variabel. 

Meskipun nilai korelasi 0.554 tidak mencapai 

kategori hubungan yang sangat kuat, namun 

masih menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara kelimpahan plankton dan suhu 

(Fitriana et al., 2018).  

 

Keanekaragaman Phytoplankton 

Hasil penelitian tiga stasiun pengambilan 

sampel menunujukkan nilai rata-rata 

keanekaragaman berada pada kategori perairan 

mesotrofik (kesuburan perairan sedang) yakni 

1,331-2,180 sel/L. Nilai ini cukup jauh dengan 

Salwiyah (2013) rata-rata keanekaragaman yang 

ditemukan di sekitar perairan PLTU Nii Tanasa 

berkisar 0,7203-0,9312 yang termasuk dalam 

kategori (kesuburan perairan rendah). Hal ini 

disebabkan faktor perubahan jangka panjang 

mempengaruhi pergeseran keanekaragaman 

spesies, dengan spesies yang lebih tahan terhadap 

perubahan lingkungan menjadi lebih dominan 

dalam ekosistem. Rentang waktu mempengaruhi 

cara spesies berevolusi dan beradaptasi pada 

perubahan lingkungan. Jika rentang waktu terlalu 

pendek, spesies mungkin tidak memiliki cukup 

waktu untuk beradaptasi dan kemungkinan akan 

punah. Sebaliknya, jika rentang waktu terlalu 

lama, spesies mungkin menjadi terlalu kaku dan 

tidak dapat beradaptasi dengan cepat pada 

perubahan lingkungan (Melian, 2018). 

 Korelasi keanekaragaman phytoplankton 

dan suhu memiliki rata-rata nilai sebesar 0.438 

Nilai korelasi ini menunjukkan adanya hubungan 

positif yang moderat antara keanekaragaman 

plankton dan suhu. Interpretasi nilai korelasi ini 

dapat dijelaskan sebagai berikut: Nilai korelasi 

antara 0 hingga 0.3: Hubungan lemah atau tidak 

ada hubungan linear antara dua variabel. Dalam 

hal ini, nilai korelasi 0.438 melebihi ambang 

batas ini, menunjukkan adanya hubungan yang 

lebih kuat daripada hubungan lemah. Nilai 

korelasi antara 0.3 hingga 0.7: Hubungan 

moderat antara dua variabel. Nilai korelasi 0.438 

berada di kisaran ini, menunjukkan adanya 

hubungan yang moderat antara keanekaragaman 

plankton dan suhu. Hal ini berarti bahwa 

perubahan suhu yang sedang dapat 

mempengaruhi keanekaragaman plankton 

dengan tingkat yang sedang pula. Nilai korelasi 

antara 0.7 hingga 1: Hubungan kuat antara dua 

variabel. Meskipun nilai korelasi 0.438 tidak 

mencapai kategori hubungan yang sangat kuat, 

namun masih menunjukkan adanya hubungan 

yang signifikan antara keanekaragaman plankton 

dan suhu (Fitriana et al., 2018). 

 

Dominansi Phytoplankton 

Dominansi phytoplankton pada tiga 

stasiun menunujukkan nilai rata-rata indeks 

dominansi  0,113-0,176 sel/L. Nilai ini 

menunjukkan indeks dominansi perairan PLTU 

Nii Tanasa memiliki dominansi rendah. Hal ini 

memperlihatkan kondisi struktur komunitas 

dalam keadaan stabil (Sommer, 2006). 
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Keterkaitan suhu yang dihasilkan limbah PLTU 

NII Tanasa cukup berpengaruh pada dominansi 

fitoplankton. Umumnya suhu yang lebih tinggi 

cenderung menguntungkan bagi fitoplankton 

dengan preferensi suhu yang tinggi. Sebaliknya, 

suhu lebih rendah cenderung menguntungkan 

bagi fitoplankton dengan preferensi suhu rendah. 

Korelasi dominansi phytoplankton pada suhu 

memiliki nilai sebesar -0,421. Nilai tersebut 

menunjukkan adanya hubungan yang sangat 

lemah atau bahkan tidak ada hubungan antara 

dominansi plankton dan suhu pada stasiun. 

Korelasi dominansi plankton dengan suhu yang 

lemah atau bahkan tidak signifikan pada stasiun 

pengamatan mungkin disebabkan faktor-faktor 

lain selain suhu mempengaruhi dominansi 

plankton, seperti kadar nutrien, tingkat keasaman 

air, dan faktor lingkungan lainnya (Fitriana et al., 

2018). 

 

Parameter kualitas air 

Transparansi atau kecerahan rata-rata 

mnujukkan niali 15,8- 86,9 cm. Bervariasinya 

nilai kecerahan disebabkan terjadinya perbedaan 

kedalaman karena dipengaruhi saluran PLTU. 

Saluran ini mengeluarkan air secara terus 

menerus dan berdampak pada kecerahan yang 

ada. Beberapa faktor yang mempengaruhi nilai 

kecerahan antara lain partikel koloid, bahan-

bahan partikel tersuspensi, kekeruhan, jasad 

renik, detritus, warna perairan, keadaan cuaca, 

waktu pengukuran, plankton, dan ketelitian. 

Kelimpahan dipengaruhi kecerahan yang tinggi 

karena fitoplankton melakukan fotosintesis 

untuk mendapatkan makanan untuk terus hidup 

(Wijayanto, 2013). 

Kecepatan arus menunujukkan nilai 0,92-

0,21 m/s. Faktor yang mempengaruhi tingginya 

kecepatan arus pada beberapa stasiun 

pengamatan dikarenakan berada pada saluran 

pembuangan limbah dari PLTU yang 

mengeluarkan air terus menerus shingga 

mengakibat kecepatan arus yang terus keluar 

secara konstan dengan gaya utama yang berperan 

dalam sirkulasi masa air adalah gaya gradient, 

tekanan, gaya coriolis, gaya gravitasi, gaya 

gesekan, dan gaya sentrifugal. Kecepatan arus 

tidak terlalu mempengaruhi kelimpahan 

plankton, Stasiun 5 memiliki kecepatan arus dan 

kelimpahan plankton tertinggi diantara stasiun 

lainnya (Wijayanto, 2013). 

Salinitas pada perairan menunujukkan 

nilai sebesar 30-31‰. Tingginya salinitas di 

beberapa stasiun disebabkan ketidakseimbangan 

perairan yang suhunya lebih tinggi sehingga 

menyebabkan hilangnya. Berbagai faktor 

penyebab sebaran salinitas yaitu pola aliran air, 

hilangnya (Dissipation), aliran (Run off), dan 

curah hujan (Precipitation) di wilayah sekitarnya. 

Namun, salinitas pada semua stasiun cukup 

untuk pertumbuhan plankton sehingga layak 

untuk perkembangan fitoplankton di lautan 

adalah 30-35‰ (Faturrohman, 2016). 

Nilai pH menunjukkan rata – rata nilai 

yang sama sebesar 7. Penyebabnya karena tiap 

stasiun ditemukan fitoplankton cukup banyak 

berfotosintesis menggunakan CO2. Tiap stasiun 

memiliki nilai pH sesuai 

Kep.51/MENKLH/2004 tentang baku mutu air 

laut untuk biota laut bahwa perairan memiliki 

kadar pH berkisar antara 7-8,5. Sementara itu, 

perairan memiliki tingkat kesuburan kisaran pH 

5,5-6,5 tidak produktif, pH 6,5-7,5 produktif, dan 

pH 7,5-8,5 sangat produktif. Nilai tersebut 

memperlihatkan nilai pH di perairan ini dalam 

kategori produktif (Faturrohman, 2020). Kadar 

DO menunujukkan nilai rata-rata 5,7-6,4 mg/L. 

Perbedaan DO nilai disebabkan terjadinya 

perbedaan suhu tiap stasiun, semakin tinggi suhu 

maka DO akan semakin rendah. Mengacu pada 

Kep.51/MENKLH/2004 terkait baku mutu air 

laut untuk biota laut bahwa DO optimal >5 mg/L, 

tetapi jika < 3 mg/L menyebabkan kematian 

organisme (Sulistiono, 2016). 

Kadar fosfat menunjukkan rata-rata nilai 

sebesar 0,33-0,35 mg/L. Konsentrasi fosfat ideal 

untuk pertumbuhan fitoplankton berkisar antara 

0,1-1,0 mikromol/Liter. Namun, konsentrasi 

fosfat yang lebih tinggi dari 1,0 mikromol/Liter 

dapat menyebabkan ledakan populasi 

fitoplankton (bloom), terutama oleh spesies-

spesies tertentu yang lebih toleran terhadap 

konsentrasi nutrien yang tinggi sedangkan Kadar 

nitrat menunjukkan rata-rata niali sebesar 0,137 - 

0,172 mg/L. Kadar nitrat untuk pertumbuhan 

fitoplankton umumnya berkisar 0,5-5,0 

mikromol/Liter. Konsentrasi nitrat >5,0 

mikromol/Liter menyebabkan pertumbuhan 

fitoplankton berlebihan dan mengakibatkan 

bloom fitoplankton. Nitrat yang larut dalam air 

laut adalah suplai dari daratan berasal dari 

sungai. Kadar nitrat ini sejalan dengan baku mutu 

Kep.51/MENKLH/2004 minimal 0,008 mg/L. 
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Nilai tersebut memperlihatkan bahwa kadar 

nitrat tidak cukup berpengaruh dengan 

kelimpahan fitoplankton di perairan sekitar 

PLTU Nii Tanasa (Anderson, 2013).  

 

Kesimpulan 

 

Komposisi jenis phytoplankton di 

lingkungan perairan dipengaruhi oleh suhu air. 

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa sebaran 

phytoplankton lebih banyak terjadi di daerah 

perairan yang memiliki suhu air yang lebih 

rendah, yaitu antara 33-34oC. Kelimpahan, 

keanekaragaman dominansi phytoplankton 

menunjukkan bahwa kondisi komunitas dalam 

keadaan stabil. Sehingga mengindikasikan suhu 

yang berasal dari limbah air panas yang berasal 

dari PLTU NII Tanasa berada pada kategori tidak 

berdampak terlalu buruk pada perairan. Korelasi 

phytoplankton terhadap suhu menunjukkan 

adanya hubungan yang positif yang moderat 

sedangkan korelasi terhadap dominansi 

menunjukkan adanya hubungan yang lemah atau 

signifikan. 
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